B. ISI

1. LANDASAN TEORI

1.1 Pendidikan karakter

Sardiman dalam Soelistyarini (2011:5) berpendapat bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak mulia
yang berakar pada ajaran agama, adat-istiadat dan nilai keindonesiaan dalam rangka
mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia Yyang
bermartabat, menjadi warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur
bangsa dan agama. Menurut Widianto (2015:33) pendidikan karakter bertujuan untuk
memperkuat pondasi dasar anak sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemudian menurut Sidiq (2019:82)
pendidikan karakter akan berjalan efektif dan utuh jika melibatkan institusi keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik jika
mengabaikan salah satu institusi, terutama keluarga. Sebab, keluarga sebagai
lingkungan pembentukan karakter pertama memiliki peran penting dalam proses

pembentukan karakter seseorang.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan
upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti dan akhlak mulia yang akan

berjalan efektif jika melibatkan institusi keluarga, sekolah serta masyarakat yang



bertujuan untuk memperkuat pondasi anak sehingga dapat bermanfaat untuk hidup

bersosial di lingkungannya.

1.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Menurut Syarbini dalam Miranti (2014:104) dalam rangka memperkuat
kegiatan  pendidikan  karakter, ~Kementrian Pendidikan  Nasional telah

mengidentifikasi 18 nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter, yaitu:

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan

tugas dengan sebaik-baiknya.



10.

11.

12.

13.

14.

. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri, yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas.
Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

. Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

Semangat Kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta Tanah Air, vyaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui
serta menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat / Komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

Cinta Damal, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.



15. Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang
Maha Esa.

1.3 Film

7 4V AITERICELE o Teigz, MEK TR J—ZLE L, BHOKR
BGZFHA L COECER LB X2 8550 0)
“Gambar yang diambil secara kontinu pada film dan diproyeksikan pada layar
oleh proyektor, mereproduksi bentuk dan gerakan terus menerus dengan
memanfaatkan fenomena bayangan mata”
(https://dictionary.goo.ne.jp/)

Menurut Trianton dalam Anggara (2019:62) film adalah hasil proses kreatif
para sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan
hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi. Meski
berupa tontonan, namun film memiliki pengaruh yang besar dalam fungsi pendidikan,

hiburan, informasi dan pendorong tumbuhnya industri kreatif. Subadi (2017:82)


https://dictionary.goo.ne.jp/

menjelaskan film merupakan media komunikasi modern yang efektif untuk
menghibur sekaligus menyampaikan pesan yang dapat mempengaruhi sikap, pola
pikir, dan wawasan bagi penontonnya, tentunya yang sesuai dengan norma-norma
kehidupan bermasyarakat. Subadi pun menambahkan film mempunyai potensi
sebagai penyampai pesan pendidikan yang baik salah satunya adalah sebagai
penyampai pesan pendidikan karakter karena film dapat menampilkan suatu adegan
atau contoh karakter yang seharusnya dilakukan di masyarakat dengan lebih nyata.
Maka berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa film merupakan media
kreatif yang memiliki peran selain sebagai sarana hiburan juga terdapat pesan moral

dan peran pendidikan karakter dalam bentuk sinematik.

Salah satu jenis film yaitu animasi, menurut Gunawan dalam Anggara
(2019:63) animasi berasal dari bahasa latin, ‘anima‘ yang berarti jiwa, hidup, nyawa,
dan semangat. Animasi adalah film yang berasal dari gambar-gambar yang diolah
sedemikian rupa hingga menjadi sebuah gambar bergerak dan bercerita. Animasi
yang disukai anak-anak umumnya memiliki visual yang menarik, penggambaran
karakter utama yang merupakan seorang anak-anak, terdapat karakter yang
menggemaskan, jalan cerita yang sederhana, dan terdapat selipan lagu-lagu anak-anak.
Pada film anime Totoro terdapat visual yang menarik yaitu karakter Totoro yang
menggemaskan, penggambaran karakter utama Satsuki dan Mei yang merupakan

seorang anak-anak, dan lagu di bagian pembuka dan penutup yang ceria,



menyenangkan dan mudah diingat menjadi daya tarik tersendiri bagi anak-anak

sehingga menjadikan film animasi Totoro dapat disukai oleh anak-anak.

Menurut Pratiwi (2016:293) film animasi memiliki posisi yang penting dalam
kehidupan anak dan dimanfaatkan untuk memperoleh hiburan maupun pendidikan.
Pada saat menonton film animasi, anak-anak tidak hanya mendapatkan hiburan,
melainkan juga menyerap berbagai informasi untuk memperkaya khasanah
pengetahuan serta menyerap pesan-pesan pendidikan dari berbagai peristiwa

bermakna yang dialami oleh tokoh.

1.4 Tokoh

Menurut Nurgiyantoro (2010:34) sastra anak khususnya yang berupa cerita
(fiksi, dongeng, fabel, biografi, sejarah) menampilan model kehidupan dengan
mengangkat tokoh-tokoh cerita sebagai pelaku kehidupan itu. Sebagai seorang
manusia tokoh-tokoh tersebut dibekali sifat, sikap, watak, dan seorang manusia biasa.
Anak dapat memahami dan belajar tentang berbagai aspek kehidupan lewat apa yang
diperankan oleh tokoh tersebut, termasuk berbagai motivasi yang dilatari oleh

keadaan sosial budaya tokoh itu.

Maka untuk mengetahui penokohan tokoh utama Satsuki dalam anime Tonari
no Totoro penulis menggunakan teknik dramatik yang dikemukakan oleh
Nurgiyantoro (2015:287) Teknik dramatik merupakan teknik pelukisan tokoh yang

dilakukan secara tidak langsung. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk



menunjukkan karakternya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik
secara verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku dan
melalui peristiwa yang terjadi. Wujud penggambaran teknik dramatik dapat dilakukan

melalui beberapa teknik, yaitu:

1. Teknik cakapan : Teknik cakapan menampilkan atau menggambarkan sifat-
sifat tokoh yang bersangkutan melalui percakapan yang dilakukan oleh para

tokonh.

2. Teknik Tingkah Laku : Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan non-
verbal, atau fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan dan

tingkah laku.

3. Teknik Pikiran dan Perasaan : teknik pikiran dan perasaan menunjuk pada
bagaimana keadaan, jalan pikiran serta perasaan tokoh, termasuk apa yang
sering dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh, dalam banyak hal yang secara

tidak langsung akan mencerminkan sifat-sifat jati dirinya.

4. Teknik Reaksi Tokoh : Teknik reaksi tokoh menggambarkan karakter tokoh
dari reaksinya terhadap suatu kejadian, masalah, keadaan, kata dan sikap

maupun tingkah laku orang lain.

5. Teknik Reaksi Tokoh lain : Reaksi tokoh-tokoh lain dimaksudkan sebagai
reaksi yang diberikan oleh tokoh lain terhadap tokoh utama, berupa

pandangan, pendapat, sikap, komentar dan lain-lain.



6. Teknik Pelukisan Latar : Suasana latar di sekitar tokoh juga sering dipakai
untuk melukiskan jati dirinya. Misalnya deskripsi latar rumah yang bersih dan

teratur menggambarkan sifat tokoh yang mencintai kebers ihan.

7. Teknik Pelukisan Fisik : Keadaan fisik seseorang sering juga dikaitkan

dengan gambaran kejiwaannya.

2. PEMBAHASAN

2.1 Nilai Pendidikan karakter dalam Anime Tonari no Totoro

Pada tabel di bawah ini ditemukan 36 data yang mengandung nilai-nilai
pendidikan karakter pada tokoh-tokoh dalam anime Tonari no Totoro karya Hayao
Miyazaki yang berdurasi 1 jam 26 menit. Dari 36 data terdapat 12 nilai dari 18 nilai
pendidikan karakter yaitu : rasa ingin tahu, peduli sosial, kerja keras,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, demokratis, disiplin, mandiri, jujur, religius,

menghargai prestasi, dan tanggung jawab.



Tabel 2.1 Temuan Muatan Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada anime Tonari no Totoro

dapur. Namun, mahluk
hitam berbulu tersebut
langsung pergi
bersembunyi. Lalu, mereka
pun menanyakan mahluk
hitam berbulu tersebut
kepada ayah mereka.

Itu pasti bola-bola hitam

Satsuki :E->H 7o x4 1 2
RARIZTTRE?

Bola-bola hitam?! Seperti yang
ada di buku bergambar ku?
Otousan: € 95 & Z A2l
BRAUZBIETRANHD D

Muatan nilai
No. | Waktu Adegan pada film Totoro Kutipan dalam film Totoro pendidikan Keterangan
karakter
1. | 00:06:09 | Satsuki melihat ada pohon | Satsuki: BRX A T2 Rasa ingin tahu | Satsuki bertindak ingin
besar dan membicarakan A mengetahui lebih
hal tersebut pada ayahnya. | Ayah Pohonnya besar! mendalam mengenai
Otousan: & 27 ADOAKTF pohon besar yang ia lihat
¥, dengan bertanya kepada
ohh itu pohon kamper. R

2. 00:06:32 | Satsuki dan Mei berlari Satsuki: K> 7' VU Rasa ingin tahu | Mei bertindak ingin
menuju rumahnya dan Biji pohon ek mengetahui lebih dalam
Satsuki melihat ada sebuah | Mej: 9 & HHET ! mengenai biji pohon ek
cahaya yang berkilauan. Wahh.. aku mau lihat! yang ditemukan oleh
Saat menghampiri benda Satsuki dengan
berkilauan tersebut dan menghampiri ia.
mengambilnya ternyata itu
merupakan biji pohon ek.

3. | 00:09:00 | Satsuki menceritakan Satsuki: &9 ? Rasa ingin tahu | Satsuki bertindak ingin
bahwa dia dan Mei melihat | Gimana? mengetahui lebih
sekumpulan mahluk hitam | otousan: = ¥V 3% BB mendalam mengenai
berbulu yang menutupi o R, bola-bola hitam yang ia

dan Mei lihat dengan
menanyakan hal tersebut
kepada ayah.




TR X,

Pasti itu. Gak mungkin ada
hantu di siang hari begini.
W& Z A0 RIS WET
WCADLENRS BATESHR
JaRATNRTHDE,

Saat berjalan dari tempat yang
terang ke tempat yang gelap
BN BATESRI7 vy
BTHDE,

Pengelihatan menjadi gelap dan
bola-bola hitam mulai kelihatan.
Satsuki : & > 7>

Oh begitu.

00:12:24 | Satsuki mengatakan bahwa | Ayah: 9>~ & ! Peduli sosial Satsuki melihat ayah dan
ada yang aneh dengan Aduh kurir terjatuh ia langsung
rumah ini pada ayahnya Satsuki : B~ K75 ! bertindak memberi
yang sedang membawa Ah~ Gawat! bantuan kepada mereka.
barang berat bersama kurir.

Namun kaki ayahnya
tersandung dan terjatuh
sehingga Satsuki bergegas
untuk membantu mereka.
00:14:09 | Satsuki melihat tangan Mei | Obaasan : 75 # 745 % -+ L\ Rasa ingin tahu | Satsuki ingin

yang kotor dan
menanyakan mengapa
tangan ia bisa kotor seperti
itu.

Lalu nenek Kanta pun
memberikan penjelasan.

NN DR N,
Wabh.. wah..

Yhr TN RARTURY
BHI7= 72,

Hmm. Itu pasti si Jelaga

Stasuki: AAT XY 2?2 R A

mengetahui lebih
mendalam mengenai
kaki dan tangan Mei
yang kotor lalu nenek
Kanta pun memberikan
penjelasan kepada
Satsuki.




TEYS>TIARATIY
Y U~>THEIK bD ?

Si jelaga? jelaga itu benda hitam
yang bentuknya begini?
Obaasan : > 72 # b\ Az
WEIZ bWV T ZTIHH
AREFRAYEHFIZ LS
29D LB,

lya. Mereka tinggal di rumah tua
yang tidak berpenghuni dan
mengotori rumah dengan bekas
arang dan debu.

00:16:10 | Satsuki berusaha keras Satsuki : BIETHH A Hi7z | Kerjakeras Satsuki dan Mei
memompa air dari sumur ~ diberikan tugas oleh
dan akhirnya air tersebut Nenek airnya keluar~ nenek Kanta untuk
keluar. Obaasan: L ~< = X7 7k memompa air dari sumur

RBT-< 728 T sampai airnya terasa
Bagus, terus %ompa sampai ?T:ZI%' I?uizrrlm Ezr:si?]aya
airnya terasa dingin. X .
Sa'[S)L/,Iki dan mei Qa F Ao dengan sebaik-baiknya.
Baik!.

00:17:01 | Kanta datang membawa Satsuki: HdH o=, Bersahabat/ Satsuki memperlihatkan
kue titipan dari ibunya e ZF 2 komunikatif rasa senang berbicara
untuk neneknya. Satsuki Ah.. kamu yang tadi.. ada perlu dengan kanta dengan
pun menyapa Kanta. apa? menyapa Kanta lebih

Kanta: 7> . FEHANES dahulu.
BRI,
i-ibuku.. ini.. untuk nenek..
00:19:17 | Ayah, Satsuki dan Mei Mei: BRSA BHE Ao Cinta damai Perkataan ayah membuat

sedang mandi bersama,

Zinb Db o K

Satsuki dan Mei yang




terdengar suara gemuruh
angin yang kencang dari
luar yang menyebabkan
Satsuki dan Mei ketakutan

Ayah rumah kita tua, bisa roboh
loh.

Ayah : /o
1Y) T OENDLDIFND 7R
Ho

Ahaha.. kita baru saja pindah
kesini. Bisa repot kalau roboh.
NINY A
AHAHAHA

HATe FoThIE BoD
RODITET B = 9 0 b,
Kalian tertawalah supaya hal
yang menakutkan itu pergi.
Mei: A1 i< 72Wvh A
NN Ny Ny ]

Mei gak takut!
AHAHAHAHA

Glof L7=1E

tadinya ketakutan akibat
suara gemuruh angin
dari luar menjadi merasa
aman dan senang.

00:21:37

Ayah, Satsuki dan Mei
sedang dalam perjalanan
menuju rumah sakit untuk
menjenguk ibunya
menggunakan sepeda. Saat
sedang melewati
persawahan Satsuki melihat
Neneknya Kanta sedang
menanam padi lalu, Satsuki
pun menyapa nenek Kanta.

Satsuki: BITHHo~A ! T
ANH I

Nenek! Selamat siang
Otousan : ZHEH I E 9742,
Semangat sekali ya.

Obaasan: B3ZAW\T i
DT D~ !

Rame-rame begitu, mau pergi
kemana?

Satsuki ;35 REE A DI REEN
2N D !

Pergi menjenguk ibu!

Obaasan : = V) fEWVL 72 dH

Bersahabat/
komunikatif

Satsuki memperlihatkan
sikap senang bergaul
dengan nenek Kanta




~ XALLKE-TELI L~

Anak baik~ titipkan salamku
untuk ibumu~

Satsuki : (LW
lya~

10. | 00:23:33 | Satsuki dan Mei sedang Okaasan : A A OEZDFEH Y Peduli sosial Satsuki bertindak
mengobrol dengan ibunya. | %S> THIFTHD 2 membantu mengikatkan
Ibunya menanyakan Apa kamu yang menguncir rambut Mei karena dia
Satsuki apakah dia yang rambutnya Mei, Satsuki? masih kecil dan tidak
menguncir rambut adiknya. | gatsyki - 3 Ju. bisa mengikat rambut

lya. dengan rapi.

11. | 00:23:45 | Saat rambut Satsuki sedang | Okaasan : %Y % B\ T Demokratis Satsuki mengingatkan
disisir oleh ibunya Mei Satsuki sini, mendekat ke ibu. adiknya untuk bersikap
sambil merengek juga ingin | &, 1 5 LA X720 2 adil dengan mengantri
rambutnya disisir. Apa nggak kependekan? giliran agar

Satsuki : £ = DIE D 23T mendapatkan hal yang
X sama yaitu diikajckan
Aku suka gaya rambut seperti T 850 g
ini.

Mei: XA H AL !

Aku juga mau (disisir

rambutnya)

Satsuki : JIEZE !

Antri!

12. | 00:25:42 | Satsuki sedang Satsuki: ZiL A A DI, Disiplin Ayah memberitahu Mei
mempersiapkan bekal Ini punya Mei. agar duduk yang tenang
makananan untuk Meidan | pei: X A D172 saat makan.

Ayah. Mei yang terlalu Punya Mei?!

senang tidak bisa diam saat
di meja makan.

Ayah: A A JES TR
W,




Mei duduk manis dan makan

yang benar.

13. | 00:25:25 | Pagi hari saat ayahnya baru | Otousan: % A £ 718 Z L | Mandiri Meskipun Satsuki masih
saja bangun, Satsuki sedang | 7-_ anak-anak ia dapat
masak untuk sarapan dan Maaf ayah telat bangun.. melakukan tugas
bekal untuk keluarganya. Sastuki: 2 A7  F BFRH memasak dengan baik

Wy yang seharusnya
Mulai hari ini aku bawa bekal! iy oleh ayah.
Otousan: LE 7= T oD

ST,

Waduh, ayah benar-benar lupa.

Satsuki : KK HARD D

E% 2,

Gapapa. Aku juga membuat

untuk semuanya.

14. | 00:25:52 | Saat sedang sarapan Michiko : '~ %5 ~A ! | Bersahabat/ Satsuki sudah memiliki
bersama ayah dan adiknya | Satsuki! komunikatif teman walaupun ia baru
Mei. Satsuki dipanggil oleh | satsuki: &> KZ8 1 I~ saja pindah ke desa
temannya untuk pergi ~ ! tersebut menunjukan

berangkat ke sekolah
bersama-sama.

Ah! Waduh! lyaaaa!

Otousan: & 9 AENTE 72D
AN 2

Kamu sudah punya teman?
Mei: TH—YFH~A]
72 - T,

Dia memanggilmu Satsuki-
chan!

Satsuki: 2 A HobLo Ao
TWIH D,
lya, namanya Mi-chan

satsuki memiliki sikap
senang bergaul dengan
orang baru.




15. | 00:28:12 | Mei sedang bermain ia Mei: H727-1% 72~ ? E | Rasaingintahu | Meiingin mengetahui
menemukan biji pohon ek SBrazire lebih dalam mengenai
yang bertebaran, saat Kamu siapa? Bola-bola hitam? mahluk putih yang ia
memungut biji tersebut Totoro: k- |- m~1! lihat di pekarangan
muncul mahluk putih lalu To... Tok. Rod.l rumahnya sampai ia
ia dengan penuh penasaran Mei: F Foll 5727 | | mengikuti mahluk
Mei mengejarnya sampai ' \ o tersebut ke tempat
ke pohon besar dimana 2o TULEP 1 tinggal Totoro.
totoro sedang tidur siang. Totoro!! Namamu Totoro!

16. | 00:36:46 | Satsuki menemukan Mei Satsuki: A1 ! =& X | Disiplin Satsuki memberitahu
sedang tidur di semak- Z Mei agar patuh untuk
semak. Mei! Bangun! tidak tidur di semak-

TAREZTETLHS A SIS
T LR !
Kamu jangan tidur di tempat
seperti ini!
17. | 00:37:32 | Mei menceritakan bahwa Satsuki : BRIA  AA | Jujur Mei berusaha

dia bertemu dengan mahluk
yang bernama Totoro. Dia
berusaha menunjukan pada
Ayah dan Satsuki jalan
menuju ke pohon besar
tempat Totoro berada
namun dia hanya memutar-
mutar jalan saja. Dia tetap
bersikukuh kalau dia
memang bertemu dengan
Totoro dan ayahnya
memberikan pengertian
pada Mei kalau Totoro
merupakan dewa hutan
yang berada di samping

T hhuIZESTZATES
T

Ayah Mei bilang kalau dia
bertemu Totoro disini.
Otousan: k k= @
Totoro?

Mei: 9 A,

lya.

Mei: Z o5 !
Lewat sini!
Otousan : B~
o

Hei! Tunggu!

FgoTK

menunjukan bahwa ia
baru saja bertemu
dengan Totoro di sebuah
pohon namun saat
menunjukan tempat
tersebut kepada ayah dan
Satsuki ia hanya
memutar-mutar jalan
saja.




rumah mereka.

Mei : HiL ?

Eh?

Satsuki : Z Z ?

Disini?

Mei: 9 9 A,

Bukan
SoZTFREQ/ARDLE ZIZ
177,

Tadi aku pergi ke tempat yang
ada pohon besar

Satsuki : 7217 & —AIETE -
Ty

Tapi, hanya ada satu jalan.
Ho AA RoOTEWNT!
Ah! Mei sini kembali!

KA o6 >

Duh mei!

Mei: &R> FEbA ! R b
W R REWCEATEHA !
Beneran ada! Totoro tadi ada
disini!

/2 VR VAN Y. VEEEN

Aku nggak bohong..

Otousan: A A,

Mei

Mei: 7Y Lo h A,
Aku nggak bohong..

Otousan: 2 A & HIIAbH
Y X HE AL N T VY OEER
AT Bo TN L,




lya, Ayah dan Satsuki tidak
menganggap mu bohong.
AT ExoE ZOHKDOE
=TT,

Mei pasti bertemu dengan dewa
hutan ini.

L & THER NN &
RIS X,

Dan itu pertanda baik.

TH WVWObRZDEIFRS
AN

Tapi dia tidak selalu bisa
ditemui setiap saat.

18.

00:38:34

Mei merasa kesal karena
tidak bisa menunjukan
tempat Totoro berada
kepada ayah dan Satsuki.

Ayah: A A,

Mei..

Mei: 7Y L2V A,
Aku tidak berbohong..

Ayah: 94 BLIHrSAbH
VX AADT DXL A
T HEoTuneun L,

lya.. Ayah dan Satsuki tidak
menganggap mu bohong.
AT EoL ZOHKDE
R T AT,

Mei pasti bertemu dengan dewa
hutan ini.

T ETHER NN &
VAVY il O

Dan itu pertanda baik.

TH WHOLRZDH LIRS

Cinta damai

Ayah mengatakan
kepada Mei bahwa ia
percaya bahwa Totoro
itu mahluk yang ada dan
ia pun menjelaskan
kepada Mei bahwa
Totoro tidak bisa
ditemui kapan saja dan
itu membuat Mei merasa
senang atas penjelasan
ayahnya.




AAN
Tapi dia tidak selalu bisa
ditemui setiap saat.

19. | 00:40:28 | Ayah, Satsuki, dan Mei Otousan: && $fL%F > T | Religius Satsuki dan Mei
pergi ke hutanyang berada | 522 5 BHY A4 mengikuti ayahnya
di sebelah rumah mereka %, untuk berdoa hal ini
untulf berdoa di kuil .| Ayo kita berdoa dulu lalu menunjukan pahwa
meminta keselamatan bagi kembali untuk makan bekalnya. mereka berprilaku patuh
Mei dan keluarga mereka. | NI 220 £ LT dalam melaksanakan
Terimakasih sudah menjaga Zj_aran agama yang
Mei. lanutnya.
NP EALSEBBEWNLE
B
Mohon senantiasa melindungi
kami.
Satsuki dan Mei : FSJfEV L £
\1;«
Mohon lindungi kami.
20. | 00:43:42 | Karena Mei menangis tidak | Michiko : i ?  #211, Disiplin Satsuki memberitahu
ingin diasuh oleh nenek Apa itu? Mei untuk tertib
Kanta. Dengan izin ibu Mei: F ha7tk ! mematuhi peraturan di
guru Mei diperbolehkan Ini Totoro! sekolah bahwa tidak
masuk ke kelas Satsuki dan Satsuki: o~ 1 BrALL boleh berisik saat sedang
duduk ditengah-tengah LThXxe ¥ATL T dalam pelajaran di kelas.
antara Satsuki dan | . beri ?kl
temannya. Sss?tt. !(amu jangan berisik!
Mei: 9 A !
lyal
21. | 00:44:41 | Saat berlari ditengah hujan | Mei : A A prdvZgnv Xt fiE Menghargai Satsuki mengakui
deras Mei terjatuh dan ) Prestasi keberhasilan Mei yang

langsung ditolong oleh

Mei tidak nangis loh

tidak menangis saat




Satsuki. Saat mereka
sedang berteduh di tempat
patung penjaga Mei berkata
bahwa dia tidak menangis
saat jatuh tadi.

Hebat kan?
Satsuki : 9 A
lya.

jatuh.

22. | 00:44:51 | Saat perjalanan menuju Satsuki : BHUE < F H x - | Religius Satsuki menunjukan
pulang ke rumahnya tiba- EED SECTLE S, sikap patuh terhadap
tiba turun hujan. Satsuki Patung penjaga, izinkan kami ajaran agama yang
dan Mei tidak berteduh sampai hujan reda. dianutnya dengan berdoa
membawapayung dan meminta izin kepada
berteduh di tempat yang patung penjaga
ada patung penjaganya.

23. | 00:45:28 | Satsuki dan Mei sedang Kanta: A+ Peduli Sosial Kanta yang melihat
menunggu hujan reda di Ini! Satsuki dan Mei yang
tempat patung penjaga, Satsuki: &+, THery sedang menunggu hujan
Kanta yang sedang ah.. tapi.. reda di tempat patung
menggunakan payung penjaga bertindak untuk
meminjamkan payungnya membantu mereka
untuk dipakai Satsuki dan dengan meminjamkan
Mei pulang ke rumahnya. payung yang sedang

dipakainya untuk dipakai
oleh Satsuki dan Mei
pulang ke rumahnya.

24. | 00:46:15 | Satsuki dan Mei sudah Satsuki : B8R S A #xFf- T | Peduli sosial Satsuki bertindak untuk
sampai di rumahnya. Hujan | 2s7p v 7= 32, mengantarkan payung
masih belum reda dan Ayah lupa bawa payung, ya. agar ayahnya tidak
Satsuki melihat kalau Mei: A4 % BWxFT ! kehujanan saat tiba di
payung ayahnya tertinggal. | \jai juga mau ikut menjemput. ;L)e_mpat pemberhentian

is.

25. | 00:49:29 | Saat sedang menunggu Satsuki: A1 HRWD ? Peduli sosial Satsuki bertindak

ayahnya di tempat
perhentian bis Mei

Mei kamu ngantuk?
EMHEST-DIT.. .,

membantu Mei yang
mengantuk dengan




mengantuk karena
menunggu terlalu lama.

Kan sudah ku bilang tadi..
Ehb BIEOLRAFE T
<2

Sekarang mau ke rumahnya
nenek?

H I T TELGAED 72,
Sabar ya sebentar lagi.

menggendongnya.

K7,

Sini (kugendong).
Mei: 9 ...,
lyaa

26. | 00:51:19 | Saat sedang menunggu Satsuki: b hm ? Peduli sosial Satsuki bertindak untuk
ayah datang di tempat kamu Totoro? memberikan bantuan
perhentian bis Totoro Totoro : 7 %~ yaitu meminjamkan
datang berdiri di samping Satsuki : & 5T, payung pada Totoro
Satsuki dan Mei. Dia hanya tunggu, ya. yang hanya
menggunakan sehelai daun ()5 ’L“C 5 menggunakan sehelai
untuk menutupi kepalanya ak /i\n'amk 0 a° 0 daun saja untuk
dari rintikan hujan. U prriygapkan (payus) melindungi kepalanya

dari tetesan hujan.

27. | 00:56:27 | Satsuki dan Mei bersiap- Mei: B2 XA BJH 2fH | Rasaingintahu | Mei ingin mengetahui
siap untuk tidur. Saat 2R & ? lebih dalam mengenai
ayahnya akan mematikan Ayah besok bebijiannya, bibit yang diberikan oleh
lampu. Mei bertanya bertunas enggak ya? Totoro akan bertunas
sesuatu kepada ayahnya. Otousan: Z 577 % khkn atau tidak kepada ayah.

R Mo TWDBAIEA DT
Ex b,

Bagaimana, ya? Kalau Totoro
pasti tahu.

28. | 1:03:34 Nenek Kanta, Satsuki dan Satsuki : BV YLV, Rasa ingin tahu | Satsuki ingin
Mei sedang makan bersama | Enak. mengetahui lebih




sayuran hasil petikan dari
kebun di bawah pohon
yang rindang.

Obaasan: B RKIESE o
XD T o5 IKIZH W
WATE B,

Matahari memberkati hasil
panen ini, sehingga baik untuk
tubuh.

Satsuki : FFF S A DIHAUC
H ?

Apa juga bisa menyembuhkan
penyakit ibu?

Obaasan: H HAA X,

Tentu saja.
EHHADMDOH ALY
2 TR H R D
D,

Jika ibumu memakan sayuran
nenek, ia pasti segera sembuh.

mendalam mengenai
sayuran yang ia petik
kepada nenek Kanta.

29.

1:04:51

Satsuki mendapatkan
telegram dari Kanta. Isi
telegram tersebut
mengatakan bahwa harus
segera menelfon rumah
sakit shichikokuyama
tempat ibunya dirawat.
Namun untuk mengabarkan
ayahnya mengenai isi
telegram tersebut Satsuki
tidak memiliki telfon

Satsuki : BIZHHRAL EH
L& HEELAST,

Nenek bagaimana ini.. harus
menghubungi rumah sakit
katanya..

Nenek Kanta: % HEWT %
HLENWT - BEISALDE
ST XA DN ?
Tenang.. tenang.. apakah kamu
tahu tempat kerjanya?

Satsuki : AFFE=E O F 5 13 H -
T2 E THEFENLRND
Ao

Peduli Sosial

Nenek Kanta membantu
Satsuki dengan
menyuruh Kanta untuk
mengantarkan ia ke
rumah utama agar ia bisa
menggunakan telfon
untuk menelfon
ayahnya.




Aku tahu nomor telfon
kantornya.. tapi kami gak punya
telfon..

Nenek Kanta: 77> % ARZE~
BN T ThiTh Bif &
LTHBR,

Kanta.. antarkan Satsuki ke
rumah utama agar dia bisa
menggunakan telfon.

30.

1:06:43

Satsuki mendapatkan
telegram dari rumah sakit

dan pergi untuk mentelfon

ayahnya yang sedang
berada di kantor.

Satsuki : IRE S AN 2D o
T2 5L Lo BRE
Ao

Apa terjadi sesuatu pada ibu?
Bagaimana ini ayah!

Otousan : KLK7Z & JEPEic
LD H < £ob
Bab T Db E ZCHICET
HHNZRIY,

Tenang saja. Setelah dapat kabar
dari rumah sakit ayah akan
segera menghubungimu. Kamu
tunggu saja.

Satsuki : 9 A,

lya.

Rasa ingin tahu.

Satsuki ingin
mengetahui lebih dalam
mengenai kabar dari
ibunya dengan
menanyakan kepada
ayah.

31.

1:11:06

Sudah sore hari. Mei
menghilang dan Satsuki
sudah mencari-cari ke
sekeliling desa hingga ke
tempat perhentian bis
namun Mei tidak ada
disana. Satsuki pun pergi

Satsuki: A1 RoTRL?
Mei sudah pulang?
Obaasan : /N A2 ¢,
Mo TlF ?

apa dia tidak ada di perhentian
bis?

AV

Kerja keras

Satsuki bersungguh-
sungguh mencari
adiknya yang
menghilang sampai ke
sekeliling desa karena
sebagai seorang kakak ia
bertugas untuk menjaga




mencari Mei.

Sastuki : 9 A,

iya

Obaasan: B2 LWWe s &2
STob oo b ATEN,
Aneh.. pergi ke mana dia?
Satsuki: S o & A A L
LD EaoTAL oD

Tadi aku berantem dengannya..
bDF BRI ADIFEBEIZ
T2l A LRI LBI
mungkin dia pergi ke rumah
sakit tempat ibu dirawat?!
obaasan : L [E (L DOIFEFEED> 2
rumah sakit shinkokuyama?
RKADRETH 3R D
/o8

Orang dewasa saja butuh waktu
3 jam jalan kaki.

Satsuki: R Tk5 !

Aku akan mengejarnya!
(Satsuki berlari-lari mencari
Mei)

TWEHA! BLIA b
Doy TOBEERNSIREDF
DS B2 T T2 L
Dk72 D, Permisi! Paman
anu.. dijalan ini apa anda
melihat gadis kecil lewat? Dia
adik ku.

adiknya.




Ojiisan: =Tz &OT
e RTEBRBOWNTETEA D
T ER B,

Entahlah.. gadis kecil ya?
Kalaupun lewat juga pasti aku
juga menyadarinya.

Satsuki : Z o H L2 D)
Loy

Mungkin dia tidak lewat sini..

32.

1:11:06

Sudah sore hari. Mei
menghilang dan Satsuki
sudah mencari-cari ke
sekeliling desa hingga ke
tempat perhentian bis
namun Mei tidak ada
disana. Satsuki pun pergi
mencari Mei.

Satsuki: A1 R TRL?
Mei sudah pulang?
Obaasan : /X A{Z(T
Mo TlT ?

apa dia tidak ada di perhentian
bis?
Sastuki :
iya
Obaasan: B LWy &2
SfTo bR o= b AT,
Aneh.. pergi ke mana dia?
Satsuki: S > E A A &0
L7E=D 7ZoTAL ST2H

VAR

9 Ao

Tadi aku berantem dengannya..
HDOF BRI ADIFEEIC
T A LRV L 512
mungkin dia pergi ke rumah
sakit tempat ibu dirawat?!
obaasan : £ [E LI DJEkEH 2
rumah sakit shinkokuyama?

Tanggung jawab

Satsuki bertanggung
jawab untuk mencari
adiknya yang hilang
karena Mei merupakan
adik satu-satunya yang
dimiliki oleh Satsuki.




RKADRETSH 3K DD
b,

Orang dewasa saja butuh waktu
3 jam jalan kaki.

Satsuki: R Tk5 !

Aku akan mengejarnya!

33. | 1:14:10 Satsuki sedang mencari Satsuki : V72 ? Peduli Sosial Kanta pergi ke
Mei yang menghilang Ketemu? shichikokuyama
bertemu dengan Kanta. Kanta: # 272 = »bH 1 menggunakan sepeda
Aku juga tidak ketemu. untuk membantu Satsuki
AR s JENE LT mencari Mei yang
%. hilang.
Saat ini ayah dan yang lainnya
sedang mencari nya.
e RbVICEEIL~TT-
TRH1D BHNIFIZE
Ao
Aku akan menggantikan mu
pergi ke shichikokuyama. Kamu
pulang saja ke rumah.
34. | 1:15:27 Nenek Kanta sedang berdoa | Nenek Kanta: >~ > % 7 Religius Nenek Kanta berdoa
di pinggir danau. Frow L BT F AT agar Mei selamat.
T BT
35. | 1:17:49 Satsuki pergi ke tempat Satsuki : A A 23k 1Z72 > % | Peduli sosial Totoro membantu

tinggal Totoro untuk
meminta bantuannya
mencari Mei yang hilang.
Totoro pun membantu
Satsuki dengan memanggil
kucing bis untuk mencari

2ol BULIITF ERSH
572D,

Mei menghilang, aku sudah
mencarinya tapi belum ketemu.
BV AL Z2# LT
Tolong.. temukan Mei

Satsuki untuk mencari
adiknya yang hilang
dengan memanggil
kucing bis untuk
mencari keberadaan
Mei.




Mei yang menghilang.

S ok TRV
T2,

Saat ini dia pasti sedang
menangis.

ED LB 0ot ey
D!

Aku tak tahu harus bagaimana.
Totoro: 7 7 ~1I

(memanggil kucing bis)

36.

1:21:35

Mei ingin memberikan
jagung yang ia petik pada
ibunya di rumah sakit.
Kucing bis pun membantu
mereka dengan
mengantaekan mereka ke
rumah sakit.

Satsuki: N VEB T E BRE
SAITBT HRIESTeD ?
Kamu ingin mengantarkan
jagungnya ke ibu?

Kucing bis: 7 4~

Satsuki : JEPE~To TSI D
D1

Kamu mau mengantarkan kami
ke rumah sakit?

bk on

Terimakasih!

Peduli sosial

Kucing bis membantu
mengantarkan Satsuki
dan Mei ke rumah sakit
untuk mengantarkan
jagung kepada ibunya.




Dari tabel di atas maka berikut adalah analisis dari masing-masing nilai tersebut :

1. Nilai Rasa Ingin Tahu : Data (1),(2),(3), (5),(15),(27),(28), dan (30)

Nilai rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar. Ditunjukan oleh karakter Mei pada data (2), dan (27) Mei selalu ingin tahu
dengan Satsuki temukan dan selalu ingin mengetahui lebih dalam mengenai hal
tersebut dengan bertanya kepada kakaknya maupun ayahnya. Mei pun bertemu
dengan mahluk putih seperti totoro pada data (15) di pekarangan rumahnya dan
mengikuti mahluk putih tersebut hingga ke tempat Totoro dan bertemu denganya.
Sedangkan pada karakter Satsuki ia selalu tertarik dengan hal-hal baru yang ia lihat
dan temukan di rumahnya terdapat pada data (1),(3),(5), dan (28) ia juga selalu
bertanya dan ingin mengetahui penjelasan lebih dalam mengenai hal-hal baru yang ia
temui kepada ayah dan nenek Kanta. Pada data (30) ia mendapatkan telegram dari
rumah sakit mengenai kondisi ibunya. la pun merasa khawatir dan bertanya kepada

ayahnya untuk mengetahui apakah ibunya baik-baik saja.

2. Nilai Peduli Sosial : Data (4),(10),(23),(24),(25),(26),(29),(33),(35), dan (36)
Nilai peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Ditunjukan oleh karakter
Satsuki pada data (4),(10), (24) dan (25) Satsuki selalu membantu Ayahnya dan Mei
saat kesulitan. Satsuki langsung membantu ayah dan seorang kurir yang terjatuh lalu

menjemput ayahnya saat hujan deras. Satsuki juga mengikatkan rambut adiknya



dengan rapi dan menggendong Mei yang mengantuk saat menunggu ayahnya pulang.
Pada data (26) Satsuki memberikan payung kepada Totoro karena ia hanya
menggunakan sehelai daun untuk menutupi kepalanya dari rintikan hujan. Pada data
(23) Kanta membantu Satsuki dan Mei saat mereka terjebak hujan dan juga pada data
(33) Kanta membantu Satsuki mencari Mei yang menghilang. Pada data (29) nenek
Kanta membantu Satsuki untuk menelfon ayahnya saat ada telegram penting
untuknya. Pada data (35) Totoro membantu Satsuki mencari Mei dan pada data (36)

Kucing bis membantu Satsuki dan Mei untuk bertemu ibunya.

3. Nilai Kerja Keras : Data (6) dan (31)

Nilai kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya. Ditunjukan oleh karakter Satsuki dan Mei pada data (6)
mereka bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dari nenek Kanta untuk
memompa air. Pada data (31) saat Mei menghilang sebagai seorang kakak yang
bertanggung jawab untuk menjaga adiknya, Satsuki bersungguh-sungguh mencari

adiknya yang hilang sampai mencari-carinya ke sekeliling desa.

4. Nilai Bersahabat/komunikatif : Data (7), (9) dan (14)
Nilai bersahabat/komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. Ditunjukan oleh karakter
Satsuki dimana ia tidak segan untuk berbicara dengan orang baru yang belum

dikenalnya terlihat pada data (7) ia tidak segan untuk menyapa Kanta terlebih dahulu



Kanta saja terlihat malu-malu untuk berbicara pada Satsuki. Pada data (9) saat
diperjalanan menjenguk ibunya di rumah sakit Satsuki mengajak berbicara nenek
Kanta yang sedang menanam padi di sawah. Pada data (14) meskipun Satsuki baru
saja pindah ke desa tersebut namun ia sudah mendapatkan teman baru bernama
Michiko sampai ayah dan adiknya saja terkejut kalau Satsuki bisa menemukan teman

baru dan bergaul dengan cepat.

5. Nilai Cinta Damai : Data (8) dan (18)

Nilai cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Pada data (8) Ayah, Satsuki, dan
Mei sedang mandi bersama terdengar suara gemuruh angin yang kencang dari luar
rumah yang membuat mereka ketakutan berkat perkataan ayahnya yang membuat
suasana yang tadinya mencekam menjadi aman dan menyenangkan. Pada data (18)
ayah mengatakan pada Mei bahwa ia dan Satsuki percaya kalau Totoro itu mahluk
yang ada dan menjelaskan bahwa Totoro merupakan mahluk yang tidak bisa ditemui

setiap saat dan dari penjelasan tersebut Mei pun merasa senang kembali.

6. Nilai Demokratis : Data (11)

Nilai demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data
(11) saat Satsuki sedang disisirkan rambutnya oleh ibu, Mei merengek ingin
disisirkan juga rambutnya namun karena Satsuki lebih dahulu disisirkan maka Mei

harus antri untuk mendapatkan giliran disisirkan rambutnya oleh ibu.



7. Nilai Disiplin : Data (12), (16), dan (20)

Nilai disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. Ditunjukan oleh karakter Ayah pada (12) ayah
memberitahu Mei kalau saat makan harus duduk dengan tenang. Lalu pada karakter
Satsuki pada data (16) Satsuki membangunkan Mei untuk tidak tidur di semak-semak
dan pada data (20) Satsuki memberitahu Mei untuk tidak berbicara keras-keras karena

sedang berada di kelas dan kondisi teman-temannya yang lain sedang belajar.

8. Nilai Mandiri : Data (13)
Nilai mandiri yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data (13)
Satsuki melakukan aktivitas memasak yaitu membuat bekal dan makan siang yang
seharusnya itu merupakan tugas ayah namun, karena ayah bangun telat maka Satsuki

yang memasak.

9. Nilai Jujur : Data (17)

Nilai jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Ditunjukan oleh karakter Mei pada data (17) Mei berusaha menunjukan bahwa
dirinya baru saja bertemu dengan Totoro dan ingin menunjukan tempat Totoro berada
namun tempat tersebut sudah menghilang dan ayahnya pun memberikan pengertian
kepada Mei bahwa Totoro merupakan dewa hutan yang tidak selalu bisa ditemukan

keberadaanya.



10. Nilai Religius : Data (19), (22), dan (34)

Nilai religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki dan Mei pada
data (19) mereka mengikuti doa yang diucapkan oleh ayahnya. Pada data (22) saat
sedang berteduh di sebuah tempat yang terdapat patung penjaganya Satsuki berdoa
meminta izin untuk berteduh menunggu hujan reda. Pada data (34) saat Mei

menghilang nenek Kanta berdoa agar Mei segera ditemukan.

11. Nilai Menghagai Prestasi : Data (21)

Nilai menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data
(21) saat Mei terjatuh ia berkata kepada Satsuki bahwa ia tidak menangis, Satsuki pun

menghargai keberhasilan Mei yang tidak menangis dengan mejawab iya.

12. Nilai Tanggung Jawab : Data (32)
Nilai tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha

Esa. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data (32) Satsuki berkewajiban untuk



mencari adiknya Mei yang hilang. Karena Mei merupakan adik yang satu-satunya

yang dimiliki Satsuki.

2.2 Penokohan Satsuki dalam Anime Tonari no Totoro

Penggambaran tokoh Satsuki berdasarkan teknik dramatik yang dikemukakan

Nurgiyantoro (2015:287).

1. Teknik cakapan menampilkan atau menggambarkan sifat-sifat tokoh yang
bersangkutan melalui percakapan yang dilakukan oleh para tokoh. Pada tokoh
Satsuki sifat yang terdapat dalam anime Totoro adalah sifat Satsuki yang
peduli terhadap ayahnya dengan pergi menjemputnya karena takut ayahnya
kehujanan lalu dipuji oleh ibunya Kanta terdapat dalam percakapan berikut
ini :

(00:47:18)

lbuKanta: }5& 9 b0 BHIZITITSD?
Satsuki : X %

Ibu kanta : {f#\ 42 2.

(terjemahan)

Ibu Kanta : Kamu mau pergi menjemut ayah?
Satsuki : lya

Ibu Kanta : Pinternya.



2. Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan non-verbal, atau fisik. Apa yang
dilakukan orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku. Pada tokoh Satsuki
adalah tindakan dan tingkah laku yang menunjukan kasih sayang terhadap
keluarganya. Ditunjukan pada saat ayah Satsuki terjatuh dia langsung berlari
untuk menolong ayahnya dan pada saat Mei mengantuk menunggu ayahnya
Satsuki membantu menggendong adiknya.

3. Teknik pikiran dan perasaan menunjuk pada bagaimana keadaan, jalan pikiran
serta perasaan tokoh, termasuk apa yang sering dipikirkan dan dirasakan oleh
tokoh, dalam banyak hal yang secara tidak langsung akan mencerminkan
sifat-sifat jati dirinya. Pada tokoh Satsuki dalam anime Totoro adalah saat
mengetahui ibunya yang sedang di rawat dirumah sakit keadaanya memburuk
Satsuki yang sangat menyayangi ibunya begitu khawatir dan takut kehilangan
ibunya. Ditunjukan pada percakapan berikut ini :

(1:09:20)

Nenek Kanta : 537 % S A JARRTZ > T H AL, RO LHEIZS K
> THKRD & B,

Satsuki : ZDHTE EOTESTD, IFADHL XoL AT 272171 -
Ty BBHBTNREDIES Ty BRESAFEALRSTEDH E9 LK
5!

Nenek Kanta: %>V % H 0 A0

Satsuki: H L2L7=6H BRSA. (QIEE9)



(Terjemahan)

Nenek Kanta : ibumu hanya terkena demam, ia pasti pulang sabtu depan.

Satsuki : dulu mereka juga bilang seperti itu, mereka bilang hanya dirawat

inap sebentar. Katanya hanya terkena demam. Kalau ibu sampai meninggal

bagaimanal!

Nenek Kanta : Satsuki chan...

Satsuki : atau mungkin ibu.... (menangis)

. Teknik reaksi tokoh menggambarkan karakter tokoh dari reaksinya terhadap

suatu kejadian, masalah, keadaan, kata dan sikap maupun tingkah laku orang

lain. Pada tokoh Satsuki reaksinya terhadap suatu kejadian dalam anime

Totoro adalah pada saat pertama kali bertemu dengan Totoro di tempat

perhentian bis Satsuki mengatakan kepada ayah dan ibunya bahwa ia senang

dan juga takut saat bertemu langsung dengan Totoro. Ditunjukan pada

percakapan berikut ini :

(00:54:43)

Satsuki : (H7zD ! BRI A MW To2<REVD N

~1&obpoft! FRRIZESBR o~ T TE~ |
[FHEEHEN T

BRIA FEMA FEFRFLTWALSBWNWTY, ETHAREETA

K THLW—HTLL,

(terjemahan)



Satsuki : Dia muncul! Ayah!! Dia sangat besar!! Takuuuuutt~! Ketemu dia!
Bertemu Totoro! Luar biasa~!

(saat menulis surat)

Ibu, jantungku sampai sekarang masih degdegan. Sungguh aneh, menakutkan,
dan hari ini sangat menyenangkan.

. Reaksi tokoh-tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh
tokoh lain terhadap tokoh utama, berupa pandangan, pendapat, sikap,
komentar dan lain-lain. Reaksi tokoh-tokoh lain terhadap tokoh Satsuki dalam
anime Totoro adalah saat di rumah sakit ibunya memuji tindakan Satsuki yang
menguncirkan rambut Mei dan Mei berkomentar kalau Satsuki marah-marah
saat mengikatkan rambutnya Mei karena Mei tidak mau nurut.

(00:23:33)

lbu: A A DEDE VY XN fE>THIFTLHD?

Satsuki : 9 A,

lbu: EFL- i AA,

Mei: 5 A Th BlibroA TSRS L

Satsuki: A28 BERLL LWL X,

(terjemahan)

Ibu : Apa kamu yang menguncir rambutnya Mei, Satsuki?

Satsuki : lya.

Ibu : Bagus.. kamu pasti suka Mei.



Mei : lya.. tapi kakak marah-marah terus.

Satsuki : habisnya Mei tidak mau nurut.

. Suasana latar di sekitar tokoh juga sering dipakai untuk melukiskan jati
dirinya. Suasana pada anime Totoro yang menggambarkan tokoh Satsuki
adalah suasana keluarga yang tidak ada sosok ibu di rumahnya membuat
Satsuki sebagai seorang anak pertama (kakak) yang mandiri dalam melakukan
pekerjaan rumah seperti membuat bekal untuk dirinya sendiri, Mei dan
Ayahnya dan juga membuat Satsuki menjadi sosok yang sangat peduli dan
perhatian terhadap ayah dan adiknya.

. Keadaan fisik seseorang sering juga dikaitkan dengan gambaran kejiwaannya.
Pada tokoh Satsuki adalah gambaran keadaan fisik seorang anak-anak dan
gambaran kejiwaannya pun anak-anak pada seuasianya yang aktif berlarian
mengeksplor sekeliling rumah barunya, ingin tahu dengan sesuatu hal yang

baru ia lihat atau temukan dan menanyakan hal tersebut kepada ayahnya.



